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PERAN PUSTAKAWAN SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA 
Oleh: Listariono 

 

 

A. Pengertian Minat Baca 

Sebelum kita membahas pengertian, tujuan fungsi dan minat baca lebih 

lanjut, makalah ini akan diawali dengan membahas  minat itu sendiri. 

a. Minat 

  Minat adalah, minat seseorang terhadap sesuatu kencenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu Manurut Sutarna NS (2003:19). Sedangkan menurut 

Slameto (2003:180) minat adalah suatu rasa suka lebih suka dan rasa keterikatan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Bafadal (2009.191) 

menyatakan bahwa, minat bisa dikelompokkan sebagai sifat atau sikap yang 

memiliki kecenderungan-kecendreungan atau tendensi tertentu.  

Dengan demikian difinisi dari pengertian dari arti, fungsi dan tujuan minat dapat 

disimpulkan merupakan dorongan hati seseorang untuk melakukan sesuatu atas 

kesadaran sendiri tanpa ada yang menyuruh dan tidak ada paksan dari orang lain 

untuk meraih sesuatu yang diinginkan atau dicita-citakan 

b. Minat Membaca 

Menurut Bafadal (2009:193) mengatakan bahwa “ membaca adalah suatu 

proses menangkap atau memperoleh konsep-konsep yang dimaksud dari 

pengarangnya, an merefleksi atau bertinak sebagaimana yang dimaksud dari 

konsep-konsep itu”. Sedangkan menurut Bram & Dickkey (dalam Darmono 

2004:183) “membaca adalah kegiatan penerjemahkan simbul atau huruf ke dalam 

kata dan kalimat yang memiliki makana bagi seseorang.” Purwanto (2010:116) 

mengatakan “kepandian membaca sangat diperlukan untuk memperoleh 

pengetahuan dan mengerti benar-benar apa yang dibacanya” 

Dengan demikian dari uraian di atas kesimpulkan minat baca adalah, suatu 

ketertarikan yang dimiliki oleh seseorang dalam menangkap dan menafsirkan 
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kata-kata dan kalimat-kalimat dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan 

 

1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca 

 Menurut Bafadal (2009:201) ada sejumlah faktor yang ikut menentukan 

terhadap kesiapan-kesiapan murid-murid untuk membaca dan belajar, yaitu 

sebagai berikut: 

a. kesiapan mental 

Kesehatan mental,  besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan membaca 

dan belajar. Apabila mentalnya kurang sehat, akan beberapa gejala, misalnya 

sering lupa, kemampuan berpikirnya menurun, sulit kosentrasikan pikirannya 

terhadap apa yang sedang dibaca atau dipelajari, akibatnya tidak bisa 

membaca secara efektif dan efisien 

b. Kesiapan fisik 

Kesiapan fisik untuk membaca tergantung pada pertumbuhan fisik dan 

kesehatannya murid-murid yang sering sakit, kurang istirahat, terlalu payah, 

tidak memiliki kondisi yang optimal untuk membaca dan belajar. 

c. Kesiapan emosi 

Gangguan emosi dapat mempengaruhi keberhasilan membaca dan belajar. 

Seorang anak yang memiliki sifat pemalu, terlalu penakut untuk menunjukkan 

gejala kesulitan emosi, begitu pula seseorang anak yang terlalu 

menggantungkan diri kepada orang tuanya, atau ketakutan merasa cemas, 

merasa kurang aman. Semua ini menunjukkan bahwa anak tersebut kurang 

siap untuk membca dan belajar, dan akan mempengaruhi keberhasilan 

membaca dan belajarnya. 

d. Kesiapan pengalaman 

Kesiapan pengalaman disini berarti pernah tidak membaca, sering tidaknya 

membaca, luas tidaknya pegetahuan yang dimilikinya. Murid-murid yang 

memahami banyak mengerti kata-kata. Begitu pula murid yang kurang 

memiliki latar belakang pengetahuan 
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan hal-hal yang berkaitan dengan minat 

baca  siswa 

 

 

1. Jenis bahan bacaan yang dibaca 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi minat baca adalah tersedianya buku 

bacaan yang memadai. Bafadal (2009:27) mnyatakan bahwa “perpustakaan 

sekolah harus menyediakan bermacam-macam bahan pustaka, baik yang berupa 

buku maupun yang bukan buku buku (non book material) baik buku-buku fisksi 

maupun buku non fiksi”. 

 Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan dalam upaya memenuhi 

kebutuhan pemakai yang memililiki keragamaan keinginan atau kebutuhan yang 

berbeda-beda,  perpustakaan sekolah harus menyediakan bermacam-macam jenis 

koleksi bahan pustakanya sebagai pendudukung minat baca terhadap individu-

indvidu. Menurut Bafadal (2009:27)  jenis bahan pustaka dapat dibedakan atau 

dikelompokan menjadi: 

a. Ditinjau dari bentuk fisisknya, bahan-bahan pustaka bisa dibagi kedalam dua    

    kelompok, yaitu: 

1) Bahan-bahan pustaka berupa buku, seperti buku-buku tentang psikologi, buku   

    Bahasa Indonesia, buku-buku tentang Ilmu Pengetahuan Sosial, buku-buku  

    tentang agama, buku-buku tentang Ilmu Pengetahuan Alam. 

2) Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku seperti surat kabar, majalah, peta, 

globe, piringan hitam, bahan-bahan pustaka yang bukan berupa buku ini dapat 

dibagi lagi menjadi dua kelompok, yaitu: 

a) Bahan-bahan tertulis seperti surat  kabar, majalah, brosur, laporan, karangan- 

    karangan kliping 

b) Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan hitam, radio, tape  

    recorder film slide projector, film stripe projector. 

b. Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi kedalam dua kelompok  

    yaitu:  
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1) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku fiksi, seperti    

     buku cerita anak-anak cerpen dan novel. 

2) Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi, seperti buku referensi, ensiklopedi,   

     majalah dan surat kabar. 

 

2. Banyaknya Waktu Yang Disediakan Untuk Membaca 

               Menurutt Bafadal (2009:189) “Apabila murid-murid senang membaca 

berarti murid-murid senang menambah pengetahuan memdapatkan ide-ide baru, 

memperluas pandangan, mendapat pengertian-pengertian baru, sehingga nantinya 

mereka memiliki kecerdasan dan peradaban tinggi yang berguna bagi dirinya 

sendiri dan berguna bagi orang lain”, Sedangkan Darmono (2004:182) 

mengatakan bahwa “Orang yang memiliki minat baca yang tinggi senantiasa 

menggunakan waktu luangnya untuk membaca. Orang yand demikian senantiasa 

haus akan bahan bacaan”. Semakin banyak waktu yang tersedia untuk membaca 

maka dapat menunjukkan tingginya minat baca, begitu juga sebaliknya. 

3. Banyaknya Bahan Bacaan Yang Dibaca   

               Di sekolah mungkin saja ada siswa yang senang membaca dan ada pula 

yang kurang senang membaca. Bertambahnya ilmu pengetahuan seseorang 

didapatkan dari membaca. Semakin banyak bahan bacaan yang dibaca maka 

semakin bertambah pula ilmu pengetahuan yang didapat. Menurut afadal 

(2009:203) “Rasa senang membaca dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain karena ia tahu manfaat membaca, ia menyadari bahwa buku-buku dan bahan 

pustaka lainnya yang baik dapat memperluas pengetahuannya.” Sedangkan 

menurut Yusuf (2010:5) “Melalui membaca orang dapat menembus batasan ruang 

dan waktu. Sebuah peristiwa yang terjadi  jauh dimasa lalu masih dibaca atau 

diketahui dengan membaca buku”. Semakin banyak buku yang seseorang baca 

akan semakin luas juga pengetahuan yang dimiliki. 

4. Keingintahuan Akan Isi Bahan Bacaan Yang Dibaca     

 Buku bacaan yang baik adalah buku yang dapat memberikan manfaat 

kepada pembacanya, sehingga pembaca mempunyai tambahanan ilmu 
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pengetahuan setelah membaca buku tersebut. Pada  umumnya buku yang hanya 

disukai oleh siswa adalah buku yang bisa membuat penasaran untuk ingin tahu 

isinya, sehingga engan membaca sekilas buku tersebut langsung tertarik dan ingin 

mengetahui apa isi dari buku tersebut. 

 Bafadal (2009:196) menyatakan bahwa “Seseorang akan senang sekali 

apabila setelah membaca suatu bacaan, baik berupa sebuah buku literature, artikel, 

sebuah cerita, merasa bahwa dirinya telah mempelajari sesuatu dengan baik dan 

dirinya merasa puas atas  hasil bacaannya”. Kepuasan ini munkin saja disebabkan 

oleh tercapaiannya tujuan ia membaca, terpecahnyakannya masalah-masalah yang 

sedang dihadapi, memperoleh fakta-fakta baru, menggali informasi-informasi baru, 

definisi-definisi baru. 

B. Konsep Dasar Perpustakaan   

1. Pengertian Perpustakaan  

 Perpustakaan bukan hal asing lagi bagi masyarakat pada umumnya, karena 

dimana-mana kita dapat menemukan perpustakaan, seperti perpustakaan kota, 

perpustakaan keliling, perpustakaan sekolah dan sebagainya. Tidak sedikit 

masyarakat salah mengartikan tentang pengertian perpustakaan mereka 

menganggap semua tempat yang terdapat banyak tumpukan buku dianngap 

perpustakaan. Anggapan masyarakat yang mengartikan tempat yang banyak 

tumpukan buku sebagai perpustakaan tidaklah salah, karena salah satu ciri  

perpustakaan adalah tempat terkumpulnya bahan pustaka (buku-buku). Hanya 

yang membedakan perpustakaan dan tempat menyimpan buku terletak pada, jenis-

jenis koleksinya, tujuan dan fungsi dari perpustakaan itu sendiri. 

 Di jaman modern seperti ini koleksi perpustakaan tidakbterbatas pada 

buku-buku saja, akan tetapi juga berupa surat kabar, majalah, film, serta berisi 

media lain yang beraneka ragam yang disebut multimedia. Dengan demikian 

dapat diartikan perpustakaan bukan hanya tempat terkumpulnya buku-buku dan 

sejenisnya saja, melainkan kumpulan dari sumber-sumber informasi. 

 Pengertian perpustakaan menurut Undang-undang RI No. 43 tahun 2007, 

“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak dan atau 
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karya rekam secara professional dan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi pemustaka”  Menurut 

Yusuf (2010-1) perustakaan adalah “Suatu tempat yang di di dalamnya terdapat 

kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan) segala 

macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam berbagai media 

seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, computer, dan 

lain-lain”. Sedangkan menurut Bafadal (2009:3) “Pengertian perpustakaan adalah 

suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-

bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan buku. Buku yang diatur 

secara sistematis menurut aturan-aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber informasi oleh setiap pemakainya” 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa pengertian perpustakaan 

adalah suatu tempat yang menyimpan buku-buku atau sumber informasi bentuk 

lain dikelola sedemikian rupa dan dijadikan tempat sebagai sumber belajar bagi 

pemustakanya. 

 

2. Pengertian, Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah 

 Pengertian perpustakaan sekolah menurut Rahayuningsih (2007:6) 

“Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang melayani para siswa, guru, dan 

karyawan dari suatu sekolah tertentu”. Sedangkan tujuan didirikan Perpustakaan 

sekolah untuk menunjang pencapaian tujuan sekolah, yaitu pendidikan dan 

pengajaran seperti yang dalam kurikulum sekolah. Selanjutnya menurut Tri 

Septiyantono (dalam Rahayuningsih 2007:6) fungsi perpustakaan sekolah adalah: 

a. Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar, yaitu membantu program 

pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan yang terdapat dalam 

kurikulum. Mengembangkan kemampuan anak menggunakan sumber 

informasi. Bagi guru, perpustakaan tempat untuk membantu guru dalam 

mengajar dan memperluas pengetahuan 
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b. Membantu siswa untuk memperjelas dan memperluas pengetahuaanya pada 

setiap bidang studi. Oleh karena itu, perpustakaan dapat dijadikan sebagi 

semacam laboratorium yang sesuai dengan tujuan yang terdapat kurikulum. 

c. Mengembangkan minat dan budaya membaca yang menuju kebiasaan mandiri. 

d. Membantu siswa untuk mengembangkan bakat, minat, dan kegemarannya 

e. Membiasakan siswa untuk mencari informasi di perpustakaan. Kemahiran 

siswa mencari informasi di perpustakaan akan menolongnya untuk mampu 

belajar secara mandiri dan memperlancar dalam mengikuti pelajaran 

selanjutnya. 

f. Merupakan tempat untuk mendapatkan bahan rekreasi sehat melalui buku-

buku bacaan yang sesuai dengan umur dan tingkat kecerdasan siswa. 

g. Memperluas kesempatan untuk belajar bagi para siswa  

 

C. Peran Pustakawan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 

 Dalam upaya menimbulkan minat baca di sekolah tidak hanya tertumpu 

pada guru saja, tetapi harus ada pihak lain yang dapat membantu, yakni peran 

kepala sekolah dan peran pustakawan sekolah. Agar minat baca ini dapat berjalan 

sesuai dengan apa yang direncanakan ketiga unsur tesebut di atas harus 

memahami peran masing-masing. Pada makalah ini diuraiakan tentang peran 

pustakawan sekolah dalam upaya meningkatakan minat baca siswa, upaya-upaya 

yang dapat dilakukan pustakawan sebagai berikut: 

1. Membeli/mengadakan buku dan bahan pustaka lain yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, guru dan kepala sekolah, pengadaan buku ini dapat 

dilakukan dalam kurun waktu satu jaran 

2. Mengusahakan sumbangan buku dari siswa, instansi pemerintah atau pihak 

lain yang dapat dimintai sumbangan, seperti swasta, duta-duta besar yang ada 

di Indonesia, hal ini bisa dilakukan pada akhir tahun kelulusan 

3. Tukar menukar buku atau bahan pustaka lain, hal ini dapat dilakukan oleh 

perpustakaan dengan membuat daftar-buku yang kiranya sudah tidak dipakai 

lagi 



Minat Baca-SDN Jatimuyo 3 Page 8 

 

4. Mengusahakan peminjaman buku antar perpustakaan lain, hal ini dapat 

dilakukan kerjasama dengan perpustakaan, misalnya kerjasama dengan 

perpustakaan umum kota/kabupaten 

5. Mengadakan pengenalan perpustakaan bagi para siswa 

       Promosi perpustakaan adalah upaya yang esensial dari pihak perpustakaan, 

agar hakekat dan fungsi serta tujuan perpustakaan dapat memasyarakat bagi 

kepentingan para pemakainya (Muchiyidin (1980:4).  Wirawan (1982:2) 

mendiskripsikan promosi perpustakaan sebagai suatu aktivitas untuk menarik dan 

meningkatkan penggunaan perpustakaan. Dari aspek komunikasi,  Edsall 

sebagaimana dikutip Sukaesih (1995) memandang promosi sebagai suatu bentuk 

komunikasi yang meliputi tiga aspek yaitu memberitahu (to inform), 

mempengaruhi (to influence) dan membujuk/merayu (to persuade). 

      Aktivitas promosi perpustakaan sebenarnya merupakan perwujudan dari 

fungsi informatif sehingga dengan adanya promosi diharapkan akan ada reaksi 

dari pemakai, baik aktual maupun potensial yang muncul dalam berbagai bentuk 

mulai dari tumbuhnya kesadaran atau tahu akan keberadaan perpustakaan, sampai 

kepada tindakan untuk memanfaatkannya. Tujuan promosi perpustakaan adalah 

untuk merubah sikap dan pandangan masyarakat terhadap perpustakaan dari yang 

tidak tahu atau acuh tak acuh, menjadi memahami dan menyenangi perpustakaan 

serta ingin memanfaatkannya.          

       Beberapa strategi yang bisa digunakan dalam melaksanakan kegiatan promosi 

perpustakaan sekolah adalah : 

a. Menerbitkan Buku Pedoman Perpustakaan Sekolah 

        Buku Pedoman Perpustakaan yang dimaksud berisi informasi tentang 

kegiatan perpustakaan, jenis layanan, prosedur, koleksi, peraturan dan lain-lain 

yang berkaitan dengan aktivitas perpustakaan. Buku Pedoman Perpustakaan 

biasanya merupakan salah satu bab dari Buku Pedoman Sekolah yang 

bersangkutan, yang diterbitkan setiap tahun ajaran baru yang dibagikan kepada 

setiap siswa. 
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Penerbitan buku pedoman tersebut dimaksudkan agar semua siswa pada umumnya 

dan khususnya siswa baru mengetahui esensi dan eksistensi perpustakaan 

sehingga timbul minatnya untuk berkunjung ke perpustakaan yang pada akhirnya 

diharapkan dapat memanfaatkan layanan perpustakaan. 

 

b.  Kontak Perorangan 

       Promosi secara kontak perorangan dilakukan melalui pertemuan langsung 

antara perpustakaan dengan pemakai. Promosi dengan kontak perorangan dapat 

diatur sedemikian rupa sehingga mendekati kebutuhan, minat dan pribadi 

pemakai. Bellardo dan Waldhart (1981) mengemukakan bahwa penelitian 

mengenai efektifitas teknik-teknik promosi dan komunikasi di bidang 

kepustakawanan & informasi telah membuktikan bahwa kontak perorangan dari 

mulut ke mulut merupakan cara yang paling efektif untuk menyebarluaskan 

informasi mengenai produk dan jasa perpustakaan dan dalam hal menarik minat 

pemakai. Bahkan informasi dari mulut ke mulut ini ternyata lebih efektif dari pada 

pengiriman surat, brosur, pamflet dan sejenisnya. 

       Kontak perorangan sebagai salah satu teknik promosi yang dilaksanakan di 

perpustakaan sekolah adalah dalam bentuk ceramah mengenai pendidikan 

pemakai yang dilaksanakan pada tahun ajaran baru, melalui kegiatan orientasi 

pendidikan atau pengenalan sekolah yang menitik beratkan pada orientasi 

perpustakaan sekolah. Materi yang disampaikan berupa pengenalan mengenai 

tugas, fungsi dan peranan perpustakaan sekolah, peraturan, jenis layanan, koleksi, 

fasilitas dan staf dengan sasaran agar siswa memahami bagaimana  memanfaatkan 

perpustakaan. 

c. Menyebarkan brosur 

       Penyebaran brosur kepada pemakai dimaksudkan agar apa yang ada di 

perpustakaan sekolah diketahui oleh pemakai, sehingga dengan mengetahui 

keberadaan perpustakaan sekolah diharapkan akan timbul minat untuk 

memanfaatkan sumberdaya perpustakaan. Brosur tersebut berisi tentang kegiatan 

perpustakaan termasuk kekayaan yang ada didalamnya. 
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e. Penataan Kondisi Fisik Perpustakaan (Atmospheric) 

       Kotler (1975) mengartikan atmospheric sebagai perancangan lingkungan 

organisasi yang diperhitungkan sedemikian rupa, agar menimbulkan dampak 

kognitif dan/atau emosional kepada pasar target, sehingga meningkatkan kepuasan 

pada waktu membeli atau memanfaatkan produk atau jasa itu. 

       Penataan lingkungan perpustakaan dalam hal ini mencakup penataan interior 

dan eksterior, termasuk di dalamnya fasilitas yang digunakan untuk menciptakan 

suasana yang kondusif sehingga pemakai yang datang ke perpustakaan merasa 

senang, tenang dan nyaman. Untuk memberikan kegairahan sekaligus suasana 

yang segar, pada jam tertentu dialunkan musik-musik lembut yang tidak 

mengganggu bahkan disukai oleh pemakai pada saat belajar di perpustakaan. 

 

f.  Melaksanakan Kegiatan Pendidikan Pemakai 

       Pendidikan pemakai adalah kegiatan membimbing atau memberikan petunjuk 

kepada pemakai dan calon pemakai agar mampu memanfaatkan sumberdaya yang 

ada di perpustakaan. Tujuan pendidikan pemakai adalah : (1) meningkatkan 

keterampilan pemakai agar mampu memanfaatkan kemudahan dan sumberdaya 

perpustakaan secara mandiri     (2) membekali pemakai dengan teknik yang 

memadai dan sesuai untuk menemukan informasi dalam subyek tertentu; (3) 

meningkatkan pemanfaatan sumberdaya dan layanan perpustakaan; (4) 

mempromosikan layanan perpustakaan; (5) menyiapkan pemakai agar dapat 

mengantisipasi perkembangan IPTEK. 

       Dalam pelaksanaan kegiatan promosi, seringkali perpustakaan diperhadapkan 

dengan berbagai kendala, diantaranya : (1) Perpustakaan kurang mampu 

meningkatkan kuantitas dan kualitas layanan, (2) Lokasi kurang strategis dan 

gedung kurang representatif, (3) Masyarakat  akademis belum memandang secara 

benar terhadap tugas, fungsi dan peranan perpustakaan sekolah. 

       Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam promosi perpustakaan 

sekolah perlu ada upaya untuk meyakinkan kepala sekolah tentang essensi 
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perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dengan sasaran melalui penyediaan 

sumber daya Perpustakaan sekolah. 

         Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan 

pemberdayaan perpustakaan sekolah, perlu dilakukan promosi perpustakaan yang 

diintegrasikan dengan program sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu 

dibangun kerjasama sinergis dengan berbagai pihak sehingga pelaksanaan 

promosi perpustakaan diharapkan bisa berjalan dengan efektif. Disamping itu 

petugas perpustakaan secara proaktif harus  dapat meyakinkan semua komponen 

sekolah tentang pentingnya perpustakaan sebagai penyedia informasi bagi proses 

pembelajaran, terutama kepada unsur pimpinan sekolah sehingga pengembangan 

perpustakaan sekolah dapat dijadikan  prioritas program sekolah. Oleh sebab itu 

perpustakaan sekolah perlu dikelola secara benar dan profesional dengan 

meningkatkan kuantitas dan kualitas sumberdaya internal sehingga upaya 

memenuhi kebutuhan pemakai dapat terwujud yang pada akhirnya pemakai 

mendapat kepuasan 
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